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menimbulkan kecemasan pada mahasiswa. Upaya yang dilakukan dengan analisa
terhadap kecemasan yang dialami mahasiswa sehingga dapat menjadi dasar dalam
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kesiapan
mahasiswa, dan menurunkan kecemasan dalam menyelesaikan praktik keperawatan.
Tujuan: Mengetahui hubungan basic nursing skills dengan kecemasan mahasiswa
dalam menghadapi praktik keperawatan pada tingkat IIIA Sarjana Keperawatan
Universitas Eka Harap. Metode: Penelitian ini menggunakan desain korelasional
dengan pendekatan cross-sectional. Teknik sampling yang digunakan total sampling
dengan jumlah sampel seluruh mahasiswa tingkat IIIA Sarjana Keperawatan
Universitas Eka Harap. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil: Analisis
menggunakan Uji Statistik Spearman’s Rank menunjukkan nilai uji p-value ,184 (p
>0,05). Karena p >a (0,05), Ho diterima H; ditolak. Kesimpulan: Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada Hubungan Basic Nursing Skills dengan Kecemasan Mahasiswa
Dalam Menghadapi Praktik Keperawatan pada Tingkat II1A Sarjana Keperawatan
Universitas Eka Harap.
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Abstract

Background: Basic Nursing Skills are technical skills and interpersonal interactions
to meet the basic needs of patients and maintain optimal health conditions. If the
ability of basic nursing skills is not optimal, it causes anxiety in students. Efforts are
made by analyzing the anxiety experienced by students so that it can be the basis for
developing more effective learning strategies to increase student readiness, and
reduce anxiety in completing nursing practice. Objective: To find out the relationship
between basic nursing skills and students' anxiety in dealing with nursing practice at
the I11A level of Bachelor of Nursing, Eka Harap University. Methods: This study used
a correlational design with a cross-sectional approach. The sampling technique used
was a total sampling with the number of samples of all students at the level I11A of
Bachelor of Nursing, Eka Harap University. Data collection using questionnaires.
Results: Analysis using the Spearmen Rank Statistical Test showed a p-value of .184
(p >0.05). Because p >a (0.05), Hy is accepted H; is rejected. Conclusion: The results
of the study showed that there was no relationship between Basic Nursing Skills and
Student Anxiety in Facing Nursing Practice at Level I11A of Bachelor of Nursing, Eka
Harap University.
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1. PENDAHULUAN

Basic Nursing Skills merupakan rangkaian kemampuan teknis dan interaksi interpersonal yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar pasien serta menjaga kondisi kesehatannya agar tetap
optimal. Dalam kompetensi keperawatan, basic nursing skills tidak hanya terbatas pada kemampuan
fisik atau motorik saat melakukan tindakan keperawatan, tetapi juga mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor sebagai satu kesatuan yang saling mendukung (Patricia A Potter A. G., 2021).
Praktik keperawatan menjadi tahap awal dalam pendidikan keperawatan, karena pada fase ini
mahasiswa mulai mengaplikasikan teori ke dalam praktik nyata di lapangan kesehatan. Transisi dari
pembelajaran teori menuju praktik klinik menuntut kesiapan pengetahuan dan keterampilan (Tania et
al., 2025). Apabila kemampuan basic nursing skills atau keterampilan keperawatan dasar tidak optimal,
menimbulkan kecemasan pada mahasiswa. Faktor yang mempengaruhi kecemasan pada mahasiswa
ketika menghadapi praktik keperawatan ditandai dengan rasa takut melakukan kesalahan, kurangnya
kepercayaan diri, tekanan dari pembimbing, serta belum terbiasa dengan kondisi Kklinis pasien yang
kompleks. Mahasiswa juga sering merasa ragu saat harus melakukan tindakan keperawatan, terutama
yang berkaitan langsung dengan keselamatan pasien. Ketidakpastian dalam menghadapi situasi klinik
dan persepsi negatif terhadap evaluasi kinerja dapat memperparah kecemasan (Sugiharno et al., 2022).
Menurut (Puji et al., 2021) mengatakan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kecemasan pada
tingkat ringan hingga sedang ketika masuk praktik keperawatan pertama kali. Berdasarkan fenomena
yang terjadi pada mahasiswa di Universitas Eka Harap Palangka Raya, mengatakan pada saat
menjalankan praktik keperawatan pertama kali banyak ditemukan bahwa merasa cemas dan merasakan
perbedaan antara praktik dengan phantom, teman, dan pasien secara langsung. Mahasiswa merasa
kurang percaya diri terhadap kemampuan keterampilan dasar yang dimiliki sehingga menimbulkan
perasaan tidak mampu saat berhadapan langsung kepada pasien.

Secara spesifik berdasarkan data World Health Organization (WHO), prevalensi tingkat
kecemasan mencapai lebih dari 39-56% mahasiswa keperawatan melaporkan perasaan cemas yang
tinggi dalam menguasai dua belas komponen basic nursing skills (keterampilan keperawatan dasar)
yang memiliki dampak langsung terhadap kualitas keterampilan yang dimiliki. Angka kejadian tingkat
kecemasan di beberapa negara juga menunjukkan prevalensi yang cukup tinggi, seperti di Perancis
mencapai 50% terhadap 1.886 mahasiswa, Hongkong mencapai 47,6%, dan Spanyol mencapai 55,7%.
Di Indonesia saat ini, data dari berbagai institusi menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan yang
menghadapi praktik Klinik untuk pertama kalinya berada pada tingkat kecemasan yang sangat berat
(very severe), dengan persentase mencapai 76,50% pada kategori tersebut berdasarkan studi di STIKES
Dirgahayu Samarinda (Teting et al., 2023). Prevalensi terkait gangguan kecemasan menurut hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa sebesar 6% untuk usia 15 tahun
keatas atau sekitar 14 juta penduduk di Indonesia mengalami gangguan mental emosional yang
ditunjukkan dengan gejala-gejala kecemasan dan depresi (Irawati et al., 2024). Menurut data dari
Universitas Eka Harap Palangka Raya tahun 2025 pada mahasiswa sarjana keperawatan tingkat 2,
tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa menunjukkan bahwa 16 orang (29,6%) mengalami
kecemasan ringan, 17 orang (31,5%) mengalami kecemasan sedang, dan 21 orang (38,9%) mengalami
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kecemasan berat dalam menghadapi praktik keperawatan (Salimah et al., 2026). Berdasarkan data
mahasiswa jurusan Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap Palangka Raya, populasi untuk
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat I1IA dengan jumlah 58 mahasiswa dengan sampel
penelitian diambil dari tingkat I11A. Hasil survei dan observasi awal serta wawancara singkat terhadap
7 mahasiswa tingkat 111B menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kecemasan sebelum
menghadapi praktik keperawatan di RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya, mereka mengatakan
bahwa perasaan cemas tetap muncul meskipun sebelumnya telah memiliki pengalaman dalam
melaksanakan praktik keperawatan. Kecemasan tersebut berkaitan dengan rasa khawatir dalam
melakukan tindakan keperawatan secara langsung kepada pasien, takut melakukan kesalahan, serta
kurang percaya diri terhadap keterampilan keperawatan dasar yang dimiliki. Data ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tingkat Il masih memiliki potensi mengalami kecemasan yang tinggi ketika
menghadapi praktik keperawatan, terutama apabila penguasaan basic nursing skills masih kurang
optimal.

Mahasiswa tingkat Il jurusan Sarjana Keperawatan merupakan mahasiswa yang sedang berada
pada tahap transisi dari pembelajaran teori menuju praktik keperawatan secara langsung. Pada tahap ini
mahasiswa mulai dihadapkan pada berbagai keterampilan keperawatan dasar yang membutuhkan
ketelitian, ketepatan prosedur, serta kesiapan mental dalam pelaksanaannya. Mahasiswa sering
mengalami kecemasan pada tahap awal praktik karena muncul rasa khawatir belum memahami materi
secara optimal, kurang percaya diri dalam menjalankan tugas, serta takut melakukan kesalahan selama
praktik berlangsung. Pada saat pertama kali memasuki tahap praktik keperawatan, mahasiswa tingkat 11
umumnya merasa cemas karena pertama kali bertemu pasien, dan menghadapi situasi klinik nyata
dengan pengalaman yang masih terbatas. Penguasaan basic nursing skills yang diperoleh selama
pembelajaran teori dapat mempengaruhi kecemasan mahasiswa saat menjalankan praktik keperawatan.
Apabila penguasaan basic nursing skills optimal, kecemasan seperti rasa takut atau kesulitan
berkomunikasi dengan pasien maupun keluarga pasien dapat menurunkan kecemasan dalam melakukan
tindakan keperawatan, serta mempengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menghadapi berbagai
permasalahan selama praktik. Sebaliknya, apabila penguasaan basic nursing skills tidak optimal,
mahasiswa akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan praktik keperawatan secara optimal
sehingga target kompetensi yang diharapkan sulit tercapai, terutama karena pengalaman praktik di
rumah sakit masih pertama kali. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sidoarjo et al.,
2023) mengungkapkan bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan tingkat 1l mengalami tingkat
kecemasan sedang saat menghadapi praktik keperawatan di rumah sakit. Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh minimnya pengalaman serta proses penyesuaian diri terhadap lingkungan praktik keperawatan.
Penelitian-penelitian lain (Fadhilah et al., 2023) juga menjelaskan bahwa faktor keterampilan,
lingkungan praktik, serta kesiapan mahasiswa menjadi faktor yang memengaruhi kecemasan saat
praktik keperawatan.

Kecemasan pada saat praktik keperawatan dapat diidentifikasikan masih terdapat kesenjangan
dalam penelitian yang mengkaji langsung hubungan antara basic nursing skills dengan kecemasan
mahasiswa dalam menghadapi praktik keperawatan pada tingkat IlIA jurusan Sarjana Keperawatan
Universitas Eka Harap. Upaya yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah ini adalah dengan
melakukan sebuah analisa terhadap kecemasan yang dialami mahasiswa tingkat IlIA, setelah itu
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
efektif untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa, dan menurunkan kecemasan agar dapat
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menyelesaikan praktik keperawatan dengan baik. Penelitian ini juga menjadi penting untuk memastikan
bahwa mahasiswa tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga siap secara psikologis. Berdasarkan
dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Basic Nursing Skills Dengan Kecemasan Mahasiswa Dalam Menghadapi
Praktik Keperawatan Pada Tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional dengan pendekatan
cross-sectional. Populasi penelitian adalah penderita seluruh mahasiswa Tingkat IIIA Sarjana
Keperawatan di Universitas Eka Harap sebanyak 58 mahasiswa dengan sampel 58 responden yang
dipilih menggunakan teknik total sampling. Data yang dikumpulkan menggunakan kuesioner Basic
Nursing Skills dan kuesioner Kecemasan setelah informed consent. Analisis secara univariat dan
bivariat menggunakan uji statistik Spearman Rank.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
a. Data Umum

Data umum merupakan penyajian data demografi yang didapatkan oleh peneliti selama masa
penelitian. Adapun data umum dalam penelitian ini meliputi karakteristik data demografi berdasarkan
jenis kelamin, usia, dan pengalaman klinis yang disajikan dalam bentuk tabel dan persentase dari hasil
tabulasi.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Tingkat I1lA Sarjana
Keperawatan Universitas Eka Harap Tahun 2026

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 11 19%
Perempuan 47 81%

Total 58 100%

(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2026)

Berdasarkan tabel 1 di atas hasil identifikasi dari 58 responden, jenis kelamin mahasiswa
tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap paling banyak perempuan dengan jumlah 47
responden (81%), dan laki-laki berjumlah 11 responden (19%).
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pada Tingkat I11A Sarjana
Keperawatan Universitas Eka Harap Tahun 2026

Usia Frekuensi Persentase (%)
18-19 Tahun 1 1,7%
20-22 Tahun 57 98,3%

Total 58 100%

(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2026)
Berdasarkan tabel 2 di atas hasil identifikasi dari 58 responden, usia mahasiswa tingkat I11A
Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap paling banyak dengan usia 20-22 tahun berjumlah 57
responden (98,3%), dan berusia 18-19 tahun berjumlah 1 responden (1,7%).

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Klinis Pada Tingkat 1A
Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap Tahun 2026

Pengalaman Klinis Frekuensi Persentase (%)
Tidak 0 0%
Ya 58 100%
Total 58 100%

(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2026)

Berdasarkan tabel 3 di atas hasil identifikasi dari 58 responden, pengalaman klinis mahasiswa
tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap, seluruh responden berjumlah 58 responden
(100%) telah memiliki pengalaman Kklinis, dan tidak terdapat responden yang belum memiliki
pengalaman klinis berjumlah 0 responden (0%).

b. Data Khusus

Data khusus merupakan penyajian variabel secara terperinci dengan tujuan untuk
mempermudah melakukan penyajian data dalam bentuk tabel atau gambar  (Adiputra, M. S.,
Trisnadewi et al., 2021). Data khusus dalam hasil penelitian ini merupakan data yang meliputi
Hubungan Basic Nursing Skills Dengan Kecemasan Mahasiswa Dalam Menghadapi Praktik
Keperawatan Pada Tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap.

Tabel 4. Karakteristik Berdasarkan Basic Nursing Skills Pada Tingkat I11A Sarjana
Keperawatan Universitas Eka Harap Tahun 2026

Basic Nursing Skills Frekuensi Persentase (%)
Tidak Terampil 0 0%
Terampil 58 100%

Total 58 100%

(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2026)

Berdasarkan tabel 4 di atas hasil identifikasi dari 58 responden, tingkat basic nursing skills
mahasiswa tingkat II1A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap paling banyak dengan basic
nursing skills terampil berjumlah 58 responden (100%) dan basic nursing skills tidak terampil
berjumlah 0 responden (0%).

Page 612



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEM])

Volume 10 ; Nomor 1 ; Tahun 2027 ; Halaman 608-621
E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482

Tabel 5. Karakteristik Berdasarkan Kecemasan Pada Tingkat I11A Sarjana
Keperawatan Universitas Eka Harap Tahun 2026

Kecemasan Frekuensi Persentase (%)
Tidak Ada Kecemasan 39 67,2%
Kecemasan Ringan 12 20,7%
Kecemasan Sedang 3 5,2%
Kecemasan Berat 4 6,9%
Kecemasan Berat Sekali/Panik 0 0%
Total 58 100%

(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2026)

Berdasarkan tabel 5 di atas hasil identifikasi dari 58 responden, kecemasan mahasiswa tingkat
IIIA Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap paling banyak dengan tidak ada kecemasan
berjumlah 39 responden (67,2%), kecemasan ringan berjumlah 12 responden (20,7%), kecemasan berat
berjumlah 4 responden (6,9%), kecemasan sedang berjumlah 3 responden (5,2%), dan kecemasan berat
sekali/panik berjumlah 0 responden (0%).

Tabel 6. Hasil Analisis Hubungan Basic Nursing Skills Dengan Kecemasan Pada Mahasiswa
Tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap

Correlations

Basic Nursing Kecemasan

Skills
Spearman’s rho Basic Nursing Skills Correlation Coefficient 1,000 -, 177
Sig. (2-tailed) . ,184
N 58 58
Kecemasan Correlation Coefficient -, 177 1,000
Sig. (2-tailed) ,184 .
N 58 58

(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2026)

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan hasil uji statistik Spearman's rho diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) tingkat basic nursing skills dengan tingkat kecemasan pada mahasiswa tingkat I11A Sarjana
Keperawatan Universitas Eka Harap hasilnya adalah ,184 atau nilai signifikansi > 0,05 sehingga H1
ditolak dan HO diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada Hubungan Basic
Nursing Skills dengan Kecemasan Mahasiswa Dalam Menghadapi Praktik Keperawatan Pada Tingkat
I1IA Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap. Selain itu, nilai koefisien korelasi yang diperoleh
nilai -0,177 yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara variabel berada pada kategori sangat
lemah dengan arah hubungan negatif antara variabel independen dan variabel dependen.
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PEMBAHASAN
1) Hasil Identifikasi Basic Nursing Skills Pada Mahasiswa Tingkat I11A Sarjana Keperawatan
Universitas Eka Harap

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, identifikasi basic nursing skills pada
mahasiswa tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap menunjukkan bahwa dari 58
responden (100%) sebagian besar responden tingkat basic nursing skills mahasiswa tingkat I1A
Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap paling banyak dengan basic nursing skills terampil
berjumlah 58 responden (100%) dan basic nursing skills tidak terampil berjumlah 0 responden (0%).

Basic nursing skills mencakup serangkaian aktivitas teknis dan interpersonal yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan dasar pasien dan mempertahankan keseimbangan kesehatan secara
optimal. Sebagai salah satu unsur kompetensi keperawatan, keterampilan tidak hanya melibatkan
kemampuan fisik atau motorik dalam melakukan tindakan, tetapi juga aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Patricia A. Potter, 2021). Basic nursing skills melibatkan kemampuan berkomunikasi,
berpikir kritis, pengambilan keputusan, serta penerapan prosedur teknis secara aman dan efektif (Ns.
Khaerul Amri S. M., 2025). Tujuan utama basic nursing skills adalah untuk memastikan bahwa setiap
tindakan keperawatan yang diberikan kepada pasien memenuhi standar keamanan, efektivitas, dan
humanisme. Basic nursing skills dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pendidikan dan pelatihan,
pengalaman Kklinis, motivasi individu, ketersediaan fasilitas dan sarana pendukung, serta dukungan
lingkungan pembelajaran. Pendidikan dan pelatihan berperan dalam membentuk kompetensi
keterampilan melalui proses pembelajaran teori, praktikum laboratorium, dan latihan keterampilan.
Pengalaman klinis juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan
dan keterampilan yang telah diperoleh dalam situasi praktik secara nyata. Selain itu, motivasi individu
dapat mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam belajar dan berlatih, ketersediaan fasilitas dan
sarana pendukung dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan latihan
keterampilan secara optimal. Dukungan dari lingkungan pendidikan dan pembimbing juga dapat
membantu mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri ketika melakukan
tindakan keperawatan. Menurut (Yu et al, 2021), kompetensi klinis mahasiswa keperawatan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain self-efficacy dan lingkungan pembelajaran klinik. Self-
efficacy berkaitan dengan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan dirinya dalam melaksanakan
tugas, sedangkan lingkungan pembelajaran klinik memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
memperoleh pengalaman dan bimbingan dalam mengembangkan kompetensi klinis. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penguasaan keterampilan keperawatan tidak hanya dipengaruhi oleh proses
pembelajaran, tetapi juga oleh faktor individu dan lingkungan pembelajaran. Menurut American
Association of Colleges of Nursing (AACN, 2021), kompetensi keterampilan yang baik akan
berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas layanan keperawatan, keselamatan pasien, serta
kepuasan pasien. Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa basic nursing skills merupakan
kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa keperawatan sebagai landasan dalam
memberikan asuhan keperawatan yang aman, efektif, dan profesional. Penguasaan keterampilan dasar
keperawatan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan melakukan tindakan, tetapi juga oleh
kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, komunikasi, dan pengambilan keputusan Klinis dalam
setiap proses pemberian asuhan keperawatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran
yang meliputi teori, praktikum laboratorium, dan latihan keterampilan telah mendukung penguasaan
basic nursing skills mahasiswa. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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(Sugiharno et al., 2022) sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
keterampilan dengan kecemasan mahasiswa dalam menghadapi praktik klinik keperawatan. Peneliti
dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa kecemasan dapat memengaruhi kemampuan berpikir,
semangat, dan keinginan belajar mahasiswa sehingga dapat berdampak terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan. Selain itu, kesulitan yang dialami mahasiswa dalam praktik
keperawatan juga dapat meningkatkan kecemasan. Penelitian tersebut menemukan adanya hubungan
yang signifikan antara keterampilan dengan kecemasan mahasiswa dalam menghadapi praktik
keperawatan. Penguasaan basic nursing skills mencerminkan kompetensi mahasiswa dalam
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional saat melaksanakan tindakan
keperawatan.

Berdasarkan fakta dari hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
terdapat kesenjangan antara fakta hasil penelitian dengan teori dan hasil penelitian terdahulu. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas
Eka Harap memiliki basic nursing skills dalam kategori terampil. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa telah memiliki kemampuan dalam memahami dan melaksanakan basic nursing skills yang
diperoleh selama proses pembelajaran.

2) Hasil Identifikasi Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat Il1IA Sarjana Keperawatan
Universitas Eka Harap

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, identifikasi kecemasan pada mahasiswa
tingkat 1A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap menunjukkan bahwa dari 58 responden
(100%) sebagian besar responden tingkat kecemasan mahasiswa tingkat I1IA Sarjana Keperawatan
Universitas Eka Harap paling banyak dengan tidak ada kecemasan berjumlah 39 responden (67,2%),
kecemasan ringan berjumlah 12 responden (20,7%), kecemasan berat berjumlah 4 responden (6,9%),
kecemasan sedang berjumlah 3 responden (5,2%), dan kecemasan berat sekali/panik berjumlah 0
responden (0%).

Kecemasan merupakan reaksi yang salah satunya menampilkan di bawah tekanan emosional
atau fisik. Dalam kehidupan sehari-hari kecemasan sering menggambarkan situasi yang dinyatakan
dengan istilah ketakutan, keprihatinan, dan kegelisahan (Julisafrida et al., 2024). Dalam menghadapi
praktik keperawatan, kecemasan dapat muncul sebagai respons mahasiswa terhadap tuntutan
pelaksanaan tindakan keperawatan, kekhawatiran melakukan kesalahan dalam prosedur, serta tanggung
jawab dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien. Situasi yang menuntut mahasiswa untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan secara langsung dapat menimbulkan perasaan tegang,
khawatir, dan tidak nyaman pada sebagian mahasiswa. Faktor penyebab seseorang menjadi cemas
menurut Asmadi dalam (Pakpahan, 2021) dapat berasal dari diri sendiri (faktor internal) yaitu tidak
memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri, maupun dari luar dirinya, (faktor eksternal) yaitu dari
lingkungan seperti ketidaknyamanan terhadap kemampuan diri, threat (ancaman), conflict
(pertentangan), fear (ketakutan), unfurled need (kebutuhan yang tidak terpenuhi). Teori penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (lrawati et al., 2024) yang menyatakan bahwa
kecemasan dapat muncul sebagai respons terhadap tekanan emosional maupun fisik yang ditandai
dengan perasaan takut, khawatir, dan gelisah. Demikian pula, (Tania et al., 2025) menyatakan bahwa
kecemasan merupakan kondisi emosional yang ditandai dengan rasa khawatir, tegang, dan ketakutan
terhadap situasi tertentu, meskipun sumber ancamannya tidak selalu jelas. Pada mahasiswa
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keperawatan, kondisi ini sering muncul menjelang praktik klinik karena tuntutan untuk mampu
menerapkan teori secara langsung di lapangan dan berhadapan dengan pasien nyata (Sativa, 2023).
Menurut penelitian terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat kecemasan mahasiswa
dalam menghadapi praktik keperawatan. Mahasiswa perempuan diketahui memiliki gangguan
kecemasan lebih banyak daripada mahasiswa laki-laki. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor
yang berbeda, misalnya perempuan lebih sensitif dan memikirkan ketidakmampuannya melakukan
sesuatu, dan laki-laki berpikir lebih logis dan fokus pada penyebab masalah. Para peneliti berhipotesis
bahwa perempuan dan laki-laki dapat mengalami kecemasan, dan satu-satunya perbedaan adalah
bagaimana mereka menghadapi masalah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Padila et al.,
2021) yang menjelaskan bahwa jenis kelamin responden yang paling banyak mengalami kecemasan
adalah perempuan dengan tingkat kecemasan ringan. Tingkat kecemasan yang dialami setiap
mahasiswa dapat berbeda sesuai dengan kesiapan dan kemampuan dalam menghadapi situasi praktik
keperawatan.

Berdasarkan fakta dari hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat kesenjangan antara fakta dan teori. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh
mahasiswa tingkat II1A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap tidak mengalami kecemasan,
namun masih terdapat beberapa mahasiswa yang mengalami kecemasan ringan, kecemasan sedang, dan
kecemasan berat dalam menghadapi praktik keperawatan. Dalam menghadapi praktik keperawatan,
setiap mahasiswa dapat memberikan respon yang berbeda terhadap tuntutan pelaksanaan tindakan dan
tanggung jawab dalam memberikan asuhan keperawatan. Perbedaan tingkat kecemasan tersebut dapat
menggambarkan adanya respon mahasiswa dalam menghadapi situasi praktik keperawatan. Mahasiswa
yang memiliki kesiapan dalam menghadapi praktik keperawatan dapat menunjukkan respons
kecemasan yang lebih rendah, sedangkan mahasiswa yang merasa khawatir terhadap pelaksanaan
tindakan keperawatan dapat mengalami kecemasan dengan tingkat yang berbeda. Berdasarkan hasil
penelitian, sebagian besar mahasiswa tidak mengalami kecemasan. Kondisi ini diduga berkaitan
dengan pengalaman mahasiswa yang telah mengikuti praktik keperawatan sebelumnya sehingga
mereka memiliki kesiapan dan kepercayaan diri yang lebih baik dalam menghadapi praktik
keperawatan berikutnya. Interpretasi ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pengalaman dan
kesiapan dapat membantu mahasiswa mengurangi kecemasan dalam menghadapi situasi yang menuntut
keterampilan. Dengan demikian, fakta dari hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan teori yang
telah dikemukakan bahwa kecemasan merupakan respons individual yang dapat berbeda pada setiap
mahasiswa dalam menghadapi situasi yang dianggap menimbulkan tekanan.

3) Hasil Analisis Hubungan Basic Nursing Skills Dengan Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat
I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap

Berdasarkan hasil uji statistik Spearman’s rho tidak terdapat Hubungan Basic Nursing Skills
dengan Kecemasan Mahasiswa Dalam Menghadapi Praktik Keperawatan Pada Tingkat IHIA Sarjana
Keperawatan Universitas Eka Harap didapatkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu ,184 atau nilai signifikansi >
0,05 sehingga H1 ditolak dan HO diterima dengan nilai koefisien korelasi yang diperoleh nilai -0,177
yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara variabel berada pada kategori sangat lemah
dengan arah hubungan negatif antara variabel independen dan variabel dependen.

Basic nursing skills merupakan salah satu kompetensi dasar yang perlu dimiliki oleh mahasiswa
keperawatan dalam mempersiapkan diri menghadapi praktik keperawatan. Keterampilan tersebut tidak
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hanya mencakup kemampuan teknis dalam melakukan tindakan keperawatan, tetapi juga melibatkan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Patricia A. Potter, 2021). Mahasiswa keperawatan sebagai
calon tenaga profesional dituntut untuk mengembangkan kompetensi klinis, sikap, nilai, dan
profesionalisme selama proses pendidikan. Tuntutan tersebut dapat dirasakan ketika mahasiswa
menghadapi praktik keperawatan dan berinteraksi secara langsung dengan pasien. Kondisi praktik dan
tuntutan dalam melaksanakan tindakan keperawatan dapat menimbulkan perasaan takut, khawatir, dan
gelisah yang merupakan bentuk kecemasan (Julisafrida et al., 2024). Dengan demikian, basic nursing
skills dan kecemasan merupakan dua aspek yang dapat ditemukan dalam proses persiapan mahasiswa
keperawatan menghadapi praktik keperawatan. Penguasaan basic nursing skills menggambarkan
kesiapan keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan tindakan keperawatan, sedangkan kecemasan
menggambarkan respons emosional mahasiswa ketika menghadapi situasi praktik keperawatan.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang telah dikemukakan, fakta penelitian memberikan
gambaran yang sesuai dengan teori mengenai basic nursing skills dan kecemasan mahasiswa dalam
menghadapi praktik keperawatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara basic nursing skills dengan kecemasan mahasiswa dalam menghadapi praktik
keperawatan pada Tingkat I1IA Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap. Kekuatan hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen berada pada kategori sangat lemah dengan arah
korelasi negatif, arah korelasi negatif menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin tinggi basic
nursing skills, maka tingkat kecemasan mahasiswa cenderung semakin rendah. Namun, kekuatan
korelasi yang sangat lemah dan hasil uji statistik yang tidak signifikan menunjukkan bahwa
kecenderungan tersebut belum cukup kuat secara statistik untuk membuktikan adanya hubungan antara
basic nursing skills dengan kecemasan mahasiswa dalam menghadapi praktik keperawatan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi praktik keperawatan
secara menyeluruh, tidak hanya melalui peningkatan basic nursing skills, tetapi juga dengan
memperhatikan kesiapan psikologis dan emosional mahasiswa. Upaya yang dapat dilakukan meliputi
pelaksanaan latihan keterampilan secara berulang, pemberian dukungan dan bimbingan oleh dosen
maupun pembimbing lahan, serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung kesiapan
mahasiswa. Selain itu, diperlukan identifikasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang dapat
berkaitan dengan kecemasan mahasiswa seperti kesiapan mental, pengalaman praktik, kepercayaan
diri, dan kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan praktik. Dengan adanya persiapan yang
menyeluruh, mahasiswa diharapkan mampu menghadapi praktik keperawatan dengan kesiapan
keterampilan dan emosional yang lebih baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 06 Juli 2026 di Universitas Eka
Harap untuk mengetahui Hubungan Basic Nursing Skills Dengan Kecemasan Mahasiswa Dalam
Menghadapi Praktik Keperawatan Pada Tingkat IIIA Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
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1) Basic Nursing Skills pada Mahasiswa Tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka
Harap

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, identifikasi basic nursing skills pada
mahasiswa tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap menunjukkan bahwa dari 58
responden yang diteliti, tingkat Basic Nursing Skills mahasiswa tingkat I1IA Sarjana Keperawatan
Universitas Eka Harap terampil (100%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa
memiliki keterampilan yang baik dalam memahami dan melaksanakan basic nursing skills yang telah
diperoleh selama proses pembelajaran

2) Kecemasan pada Mahasiswa Tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, identifikasi kecemasan pada mahasiswa
tingkat I11A Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap menunjukkan bahwa dari 58 responden yang
diteliti, sebagian besar mahasiswa 39 responden (67,2%) tidak mengalami kecemasan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki kesiapan yang baik dalam menghadapi
praktik keperawatan. Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan pengalaman mahasiswa yang telah
mengikuti praktik keperawatan sebelumnya, sehingga mereka memiliki kepercayaan diri dan
kemampuan beradaptasi yang lebih baik dalam menghadapi praktik keperawatan.

3) Analisis Hubungan Basic Nursing Skills Dengan Kecemasan Pada Mahasiswa Tingkat I11A
Sarjana Keperawatan Universitas Eka Harap

Berdasarkan hasil uji statistik Spearman's rho tidak terdapat Hubungan Basic Nursing Skills
dengan Kecemasan Mahasiswa Dalam Menghadapi Praktik Keperawatan Pada Tingkat I1IA Sarjana
Keperawatan Universitas Eka Harap didapatkan nilai Sig. (2-tailed) yaitu ,184 atau nilai signifikansi >
0,05 sehingga H1 ditolak dan HO diterima dengan nilai koefisien korelasi yang diperoleh -0,177 yang
menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara variabel berada pada kategori sangat lemah dengan
arah hubungan negatif antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil penelitian ini
menunjukkan hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik sehingga tidak dapat disimpulkan
adanya hubungan antara kedua variabel penelitian.
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